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Rasa syukur yang teramat dalam dan tiada kata lain yang patut kami 

ucapkan selain mengucap rasa syukur. Karena berkat rahmat dan karunia 

Tuhan Yang Maha Esa, buku yang Manajemen Keuangan Dan Investasi 

Syariah telah selesai di susun dan berhasil diterbitkan, semoga buku ini 

dapat memberikan sumbangsih keilmuan dan penambah wawasan bagi 

siapa saja yang memiliki minat terhadap pembahasan Manajemen 

Keuangan Dan Investasi Syariah. 
Buku ini merupakan salah satu wujud perhatian penulis terhadap 

Manajemen Keuangan Dan Investasi Syariah. Manajemen syari’ah adalah 
kegiatan manajerial keuangan untuk mencapai tujuan dengan 

memerhatikan kesesuaiannya pada prinsip-prinsip syari’ah. Manajemen 
juga diartikan sebagai proses perencanaan, pengorganisasian, 

pengoordinasian, dan pengontrolan sumber daya untuk mencapai sasaran 

(goals) secara efektif dan efisien. Keunggulan sistem ekonomi syari’ah tidak 
hanya diakui oleh para tokoh di negara-negara yang mayoritas 

penduduknya Muslim. Ketahanan sistem ekonomi syari’ah terhadap 
hantaman krisis keuangan global telah membuka mata para ahli ekonomi 

dunia. Di bidang ritel, nasabah dan bank membagi risiko dari segala 

investasi sesuai dengan peraturan yang telah disetujui serta membagi 

keuntungan yang diperoleh. 

Hubungan manajemen dengan investasi syari'ah mengandung makna 

satu kesatuan bentuk ibadah muamalah. Dalam bahasa lain, berinvestasi 

sama dengan berusaha mencari ma'isyah (penghidupan) maka manajemen 

investasi syari'ah berarti pelaksana (manajer) investasi yang bersikap secara 

Islami. Mengingat investasi syari'ah harus didasarkan pada prinsip Islam, 

maka mengelola, merencanakan dan mengendalikan serta 

mengorganisasikan usaha ini pun perlu kesungguhan dan diniatkan sebagai 

bentuk ibadah. Maka dari itu hubungan manajemen dengan investasi 

syari'ah saling berkaitan. Keberhasilan melakukan investasi dengan baik dan 

benar sesuai dengan prinsip syari'ah tergantung pula pada pelaku investor 
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maupun manajer perusahaan terkait di samping Dewan Syari'ah Nasional 

(DSN) selaku konsultan. 

Akan tetapi pada akhirnya kami mengakui bahwa tulisan ini terdapat 

beberapa kekurangan dan jauh dari kata sempurna, sebagaimana pepatah 

menyebutkan “tiada gading yang tidak retak” dan sejatinya kesempurnaan 

hanyalah milik tuhan semata. Maka dari itu, kami dengan senang hati secara 

terbuka untuk menerima berbagai kritik dan saran dari para pembaca 

sekalian, hal tersebut tentu sangat diperlukan sebagai bagian dari upaya 

kami untuk terus melakukan perbaikan dan penyempurnaan karya 

selanjutnya di masa yang akan datang. 

Terakhir, ucapan terima kasih kami sampaikan kepada seluruh pihak 

yang telah mendukung dan turut andil dalam seluruh rangkaian proses 

penyusunan dan penerbitan buku ini, sehingga buku ini bisa hadir di 

hadapan sidang pembaca. Semoga buku ini bermanfaat bagi semua pihak 

dan dapat memberikan kontribusi bagi pembangunan ilmu pengetahuan di 

Indonesia. 
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ISLAM DAN MANAJEMEN 

 
A. MANAJEMEN DALAM ARTI LUAS 

1. Konsep Manajemen 

a) Pengertian Manajemen 

Manajemen artinya lebih dekat pada seni dalam menyelesaikan 

pekerjaan melalui orang lain. Definisi ini berarti bahwa seorang manajer 

bertugas mengatur dan mengarahkan orang lain untuk mencapai tujuan 

organisasi. 

Ricky W. Griffin mendefinisikan manajemen sebagai sebuah proses 

perencanaan, pengorganisasian, pengkoordinasian, dan pengontrolan 

sumber daya untuk mencapai sasaran (goals) secara efektif dan efisien. 

Efektif berarti bahwa tujuan dapat dicapai sesuai dengan perencanaan, 

sementara efisien berarti bahwa tugas yang ada dilaksanakan secara benar, 

terorganisir, dan sesuai dengan jadwal. 

Dari beberapa pengertian manajemen sebagaimana di atas, yang 

terjemahannya dalam bahasa Indonesia hingga saat ini memang belum ada 

keseragaman. Selanjutnya, bila kita mempelajari literatur manajemen, 

maka akan ditemukan bahwa istilah manajemen mengandung tiga 

pengertian, yaitu: a. Manajemen sebagai suatu proses, b. Manajemen 

sebagai kolektivitas orang-orang yang melakukan aktivitas manajemen, dan 

c. Manajemen sebagai suatu seni (Art) dan sebagai suatu ilmu pengetahuan 

(Science). 
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PERUSAHAAN DAN LANDASAN  

AKAD KONTRAK SYARI’AH 

 
Konsep tata kelola perusahaan syari’ah berbeda dengan konsep tata 

kelola Barat. Tata kelola perusahaan dalam Islam menolak rasionalitas dan 

rasionalisme sebagai filosofi tata kelola perusahaan syari’ah dan 
menggantinya dengan tauhid. Konsep tata kelola perusahaan dalam 

perspektif Islam mengacu pada sebuah sistem, yaitu perusahaan diarahkan 

dan dikendalikan agar memenuhi tujuan perusahaan dengan melindungi 

kepentingan dan hak stakeholder. Tata kelola perusahaan dalam Islam 

menambahkan nilai dengan menegaskan unsur maqasid syariah yang 

bermakna perlindungan atas kesejahteraan manusia, yang terletak dalam 

bentuk perlindungan hak asasi berupa keyakinan agama, hidup, intelektual, 

keturunan, dan kesejahteraan. 

 

A. ORGANISASI PERUSAHAAN SYARI’AH 

1. Bentuk Organisasi Bisnis dalam Perekonomian Syari’ah 

Dalam perekonomian Islam, bentuk organisasi bisnis secara umum 

dikelompokkan menjadi tiga bentuk, yaitu organisasi bisnis perusahaan 

perseorangan (sole proprietorship), bentuk persekutuan/ syirkah 

(partnership), dan organisasi bisnis mudharabah. 
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PERAN MANAJER KEUANGAN  

DAN AKTUALISASI SYARIAH 

 
Keuangan syari’ah hampir tidak berbeda dengan keuangan 

konvensional karena keduanya membahas masalah uang, baik analisis 

laporan keuangan maupun manajemen keuangannya. Hanya, dalam 

konteks manajemen keuangan syari’ah, literaturnya sangat jarang sehingga 
cukup menyulitkan membahasnya secara mendetail. 

 

A. KONSEP MANAJEMEN KEUANGAN 

1. Makna Manajemen Keuangan 

Manajemen keuangan merupakan keseluruhan kegiatan perusahaan 

yang berhubungan dengan usaha untuk mendapatkan dana yang 

diperlukan dengan biaya minimal dan syarat-syarat yang paling 

menguntungkan beserta usaha untuk menggunakan dana tersebut 

seefisien mungkin. (Riyanto, 2001: 3) 

Manajemen keuangan berbicara tentang cara mempergunakan dan 

menempatkan dana yang ada. Manajemen keuangan memiliki tiga kegiatan 

utama, yaitu: 

a) Perolehan dana, yaitu aktivitas yang bertujuan untuk memperoleh 

sumber dana, baik berasal dari internal perusahaan maupun bersumber 

dari eksternal perusahaan; 
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LAPORAN KEUANGAN  

KONVENSIONAL DAN SYARI’AH 

 
Laporan keuangan adalah ringkasan proses akuntansi selama tahun 

buku yang digunakan sebagai alat untuk berkomunikasi antara data 

keuangan atau aktivitas suatu perusahaan dengan pihak-pihak yang 

berkepentingan terhadap data atau aktivitas perusahaan. 

Laporan keuangan dibuat dengan maksud memberikan gambaran 

kemajuan (progress report) perusahaan secara periodik. Jadi, laporan 

keuangan bersifat historis serta menyeluruh dan sebagai suatu progress 

report. Laporan keuangan terdiri atas data-data yang merupakan hasil dari 

kombinasi antara fakta yang telah dicatat, prinsip dan kebiasaan dalam 

akuntansi serta pendapat pribadi. 

 

A. KONSEP LAPORAN KEUANGAN 

1. Definisi Laporan Keuangan 

Menurut Ridwan S. Sundjaja dan Inge Barlian, laporan keuangan adalah 

laporan yang menggambarkan hasil dari proses akuntansi yang digunakan 

sebagai alat komunikasi antara data keuangan/aktivitas perusahaan dengan 

pihak-pihak yang berkepentingan dengan data-data/aktivitas tersebut. 

(Sundjaja dan Barlian, 2002: 76) 
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NILAI WAKTU UANG DAN  

LEGITIMASI SYARIAH 

 
Dalam sistem ekonomi Islam, tidak terjadi konsep nilai waktu uang 

seperti dalam ekonomi konvensional. Dalam Islam, uang hanya sebagai alat 

tukar perdagangan dan tidak memiliki pengganti. Islam memandang bahwa 

uang dan komoditas itu berbeda. Uang tidak memiliki kegunaan intristik, 

tidak bisa digunakan secara langsung untuk memenuhi kebutuhan manusia. 

Uang tidak memiliki nilai waktu, tetapi waktu yang memiliki nilai ekonomi, 

bergantung pada penggunaannya. Waktu akan memiliki nilai ekonomi jika 

digunakan dengan baik dan bijak. 

Adapun dalam sistem ekonomi konvensional diakui bahwa uang 

memiliki nilai waktu. Uang pada masa sekarang memiliki nilai yang berbeda 

dengan uang pada masa depan. 

 

A. KONSEP DASAR NILAI WAKTU UANG/TIME VALUE OF MONEY 

1. Pengertian Nilai Waktu Uang 

Time value of money atau nilai waktu uang adalah konsep yang 

menyebutkan bahwa uang sebesar satu rupiah yang dapat diterima saat ini 

lebih bernilai dibandingkan dengan satu rupiah yang baru akan diterima 

pada waktu yang akan datang. Hal ini karena uang tersebut akan 

memperoleh hasil yang lebih besar apabila diinvestasikan dibandingkan 

dengan uang yang baru dapat diterima pada masa yang akan datang. 
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PEMBIAYAAN BEBAS RIBA:  

BERBASIS UTANG 

 
Islam mengatur peredaran uang, mekanisme pasar, perdagangan, sewa 

guna, dan pinjaman. Islam melarang unsur riba dalam melakukan kegiatan 

atau aktivitas ekonomi karena menimbulkan perekonomian yang tidak 

sehat dan merugikan sebelah pihak. 

 

A. KONSEP DASAR PEMBIAYAAN BEBAS RIBA: BERBASIS UTANG 
1. Pembiayaan Bebas Riba 

Riba adalah ziyadah atau tambahan. Dalam Lisanul ‘Arab dikatakan 

rabaa asy-syai-u, yarbuu  rubuwwan  wa ribaa-an, artinya bertambah dan 

tumbuh (zaada wa namaa).  (Manzhur, 1999: 126) Riba adalah praktik 

pembebanan bunga keuangan atau premi atas jumlah uang pokok. Secara 

literal, istilah riba merujuk pada kelebihan, tambahan, dan surplus, dan kata 

kerja yang berkaitan dengan kata ini berarti “meningkatkan, 
melipatgandakan, melebihkan, mengambil lebih dari yang seharusnya, atau 

melakukan praktik peminjaman uang dengan bunga yang tinggi.” (Karim, 
2010: 235) 

Menurut Lane, riba adalah meningkatkan, memperbesar, menambah, 

tambahan “terlarang” menghasilkan lebih dari asalnya, mempraktikkan 
pinjaman dengan bunga atau yang sejenisnya, kelebihan atau tambahan, 

atau tambahan di atas jumlah pokok yang dipinjam atau dikeluarkan. 
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PEMBIAYAAN BEBAS RIBA: BERBASIS 

SEWA GUNA USAHA (SYARI’AH/IJARAH) 
 

Salah satu lembaga pembiayaan yang berkembang pesat saat ini adalah 

sewa guna usaha atau disebut juga dengan leasing. Saat ini, leasing 

merupakan salah satu cara perusahaan memperoleh aset atau kepemilikan 

tanpa harus melalui proses yang berkepanjangan. Semuanya telah diatur 

oleh perusahaan leasing yang disediakan oleh berbagai perusahaan. 

Leasing juga merupakan salah satu langkah penghindaran risiko tinggi yang 

saat ini sudah disadari oleh para usahawan yang ada. 

Leasing, yaitu penyewaan suatu harta dengan membayar sewa dan 

perawatan dari barang tersebut ditanggung oleh penyewa, tanpa adanya 

pengalihan kemanfaatan atau pengalihan kepemilikan. Dalam Islam hal ini 

tidak dibenarkan karena hanya akan menguntungkan salah satu pihak dan 

pihak lain dirugikan. Islam memiliki solusi atau aturan tersendiri dalam hal 

sewa-menyewa yang tentunya tidak akan merugikan dan akan saling 

menguntungkan kedua belah pihak. 
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KEPUASAN INVESTASI  

DAN RESIKO SYARI’AH 

 
A. KONSEP DASAR INVESTASI SYARI’AH 

Investasi merupakan salah satu ajaran dari konsep Islam yang 

memenuhi proses tadrij dan trichotomy pengetahuan. Hal tersebut dapat 

dibuktikan bahwa konsep investasi selain sebagai pengetahuan juga 

bernuansa spiritual karena menggunakan norma syari’ah, sekaligus 

merupakan hakikat dari sebuah ilmu dan amal. Oleh karena itu, investasi 

sangat dianjurkan bagi setiap Muslim. 

Dengan berinvestasi dapat mempersiapkan generasi yang kuat, baik 

aspek intelektualitas, fisik maupun aspek keimanan sehingga terbentuklah 

sebuah kepribadian yang utuh dengan kapasitas: (1) memiliki akidah yang 

benar; (2) ibadah dengan cara yang benar; (3) memiliki akhlak yang mulia; 

(4) intelektualitas yang memadai; (5) mampu untuk bekerja/mandiri; (6) 

disiplin atas waktu; (7) bermanfaat bagi orang lain. 

Investasi yang diakui oleh hukum positif yang berlaku sesuai dengan 

ajaran agama Islam, yaitu sebagai berikut: 

a) Aspek kehalalan. Artinya, bentuk investasi harus terhindar dari bidang 

ataupun prosedur syubhat atau haram. Suatu investasi yang tidak halal 

akan membawa pelakunya pada kesesatan. 
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INSTRUMEN (SEKURITI)  

KEUANGAN SYARIAH 

 
Instrumen keuangan merupakan kontrak atau akad, yang syarat dan 

kondisinya akan menentukan risiko dan profil keuntungan instrumen 

tersebut. Kontrak yang berhubungan dengan transaksi komersial dan bisnis 

dapat diklasifikasikan ke dalam empat kategori besar, yaitu kontrak 

transaksional, kontrak pembiayaan, kontrak intermediasi, dan kontrak 

kesejahteraan sosial. 

Berdasarkan teori akad, dapat diformulasikan kontrak-kontrak 

keuangan yang kemudian dikenal dengan instrumen keuangan primer, 

meliputi mudharabah, musyarakah, murabahah, salam dan salam paralel, 

istishna dan istishna paralel, ijarah dan ijarah muntahiyah bittamlik, wadiah, 

qard dan qardhul hasan, sharf, wakalah, kafalah, serta hiwalah. 

Selain instrumen primer, terdapat pula instrumen sekunder dalam 

keuangan syari’ah yang banyak diaplikasikan di lembaga keuangan dalam 

bentuk pasar modal. Instrumen keuangan sekunder merupakan instrumen 

turunan dari instrumen keuangan primer. Instrumen sekunder meliputi 

dana mudharabah, saham biasa perusahaan, obligasi muqaradah, obligasi 

bagi-hasil, dan saham preferen. 
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MANAJEMEN INVESTASI  

DI PASAR MODAL SYARIAH 

 
A. PASAR MODAL SYARI’AH 

1. Pengertian Pasar Modal Syari’ah 

Dalam arti sempit pengertian pasar merupakan tempat para penjual 

dan pembeli bertemu untuk melakukan transaksi. Artinya pembeli dan 

penjual langsung bertemu untuk melakukan transaksi dalam suatu lokasi 

tertentu. Lokasi atau tempat pertemuan tersebut disebut pasar. Namun 

dalam arti luas pengertian pasar merupakan tempat melakukan transaksi 

antara pembeli dan penjual, dimana pembeli dan penjual tidak harus 

bertemu dalam suatu tempat atau bertemu langsung, akan tetapi dapat 

dilakukan melalui sarana informasi yang ada seperti sarana elektronika. 

Pengertian pasar modal secara umum merupakan suatu tempat 

bertemunya para penjual dan pembeli untuk melakukan transaksi dalam 

rangka memperoleh modal. Penjual (emiten) dalam pasar modal 

merupakan perusahaan yang membutuhkan modal, sehingga mereka 

berusaha untuk menjual efek di pasar modal. Sedangkan pembeli (investor) 

adalah pihak yang ingin membeli modal di perusahaan yang menurut 

mereka menguntungkan. Pasar modal dikenal dengan nama bursa efek, dan 

di Indonesia dewasa ini ada dua buah bursa efek yaitu Bursa Efek Jakarta 

(BEJ) dan Bursa Efek Surabaya (BES), namun sekarang dikenal hanya Bursa 

Efek Indonesia (BEI), baik di Jakarta maupun di Surabaya. 
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MANAJEMEN INVESTASI  

PADA SAHAM SYARI’AH 

 
A. KONSEP DASAR SAHAM SYARI’AH 

1. Pengertian Saham Syariah 

Istilah saham dapat diartikan sebagai sertifikat penyertaan modal dari 

seseorang atau badan hukum terhadap suatu perusahaan. Saham 

merupakan tanda bukti tertulis bagi para investor terhadap kepemilikan 

suatu perusahaan yang telah go public. (Burhanuddin, 2010: 135) 

Menurut Undang-Undang Perseroan yang berlaku di Indonesia, saham 

adalah surat berharga yang dikeluarkan oleh sebuah perusahaan yang 

berbentuk Perseroan Terbatas (PT) atau yang biasa disebut Emiten. Saham 

menyatakan bahwa pemilik saham tersebut adalah juga pemilik sebagian 

dari perusahaan tersebut. Dengan demikian apabila seorang investor 

membeli saham, maka ia pun menjadi pemilik dan disebut pemegang 

saham perusahaan. (Sunariyah, 2000: 115) 

Saham (stock) merupakan salah satu instrumen pasar keuangan yang 

paling popular. Menerbitkan saham merupakan salah satu pilihan 

perusahaan ketika memutuskan untuk pendanaan perusahaan. Pada sisi 

yang lain, saham merupakan instrument investasi yang banyak dipilih para 

investor karena saham mampu memberikan tingkat keuntungan yang 

menarik. 
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MANAJEMEN OBLIGASI SYARI’AH/SUKUK 

 
A. OBLIGASI SYARI’AH/SUKUK  
1. Pengertian Obligasi Syariah/Sukuk  

Obligasi berasal dari bahasa Belanda yaitu Obligatie yang dalam bahasa 

Indonesia disebut dengan obligasi yang berarti kontrak. Dalam Keputusan 

Presiden RI Nomor 775/KMK 001/ 1982 disebutkan bahwa obligasi adalah 

jenis efek berupa surat pengakuan hutang atas pinjaman uang dari 

masyarakat dalam bentuk tertentu, untuk jangka waktu sekurang-

kurangnya tiga tahun dengan menjanjikan imbalan bunga yang jumlah serta 

saat pembayarannya telah ditentukan terlebih dahulu oleh emiten (Badan 

Pelaksana Pasar Modal). 

Secara umum, obligasi merupakan surat hutang yang dikeluarkan oleh 

perusahaan kepada investor dengan janji membayar bunga secara periodik 

selama periode tertentu, serta membayar nilai nominalnya pada saat jatuh 

tempo. Para investor tersebut akan mendapatkan return dalam bentuk 

suku bunga tertentu, yang besarnya sangat bervariasi dan sangat 

tergantung pada bisnis penerbitannya. Pemegang obligasi mempunyai hak 

mendapatkan bunga yang tetap sesuai dengan kesepakatan, hak 

pengembalian nilai atau harga obligasi pada saat habis masanya dan hak 

untuk mengedarkan menjual pada orang lain. 

Dari pengertian di atas dapat diketahui bahwa obligasi adalah surat 

hutang yang dikeluarkan oleh emiten (bisa berupa badan hukum atau 

perusahaan, bisa juga dari pemerintah) yang memerlukan dana untuk 
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MANAJEMEN INVESTASI  

PADA REKSADANA SYARI’AH 

 
A. REKSADANA SYARI'AH 

1. Pengertian Reksadana Syari'ah 

Reksadana Syari'ah (RS) merupakan salah satu alternatif investasi bagi 

masyarakat pemodal, khususnya pemodal kecil dan pemodal yang tidak 

memiliki banyak waktu dan keahlian untuk menghitung risiko atas investasi 

mereka. Reksadana Syari'ah dirancang sebagai sarana untuk menghimpun 

dana dari masyarakat yang memiliki modal, mempunyai keinginan untuk 

melakukan investasi, namun hanya memiliki waktu dan pengetahuan yang 

terbatas. Selain itu Reksadana Syari'ah juga diharapkan dapat 

meningkatkan peran pemodal lokal untuk berinvestasi di pasar modal 

Indonesia. 

Namun sebelum mengenal lebih jauh tentang apa itu Reksadana 

Syari'ah ada baiknya dikenalkan terlebih dahulu apa itu Reksadana. Di 

Inggris, Reksadana dikenal dengan sebutan Unit Trust yang berarti unit 

(saham) kepercayaan atau mutual fund (Amerika) yang berarti dana 

bersama atau investment fund (Jepang) yang berarti pengelolaan dana 

untuk investasi berdasarkan kepercayaan. (Jaka E Cahyono, dalam A Jazuli, 

dan Yadi Yanwari, 2002: 197) 
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INVESTASI PADA LEMBAGA KEUANGAN 

BANK DAN NON BANK SYARI’AH 

 
A. INVESTASI DI PERBANKAN SYARI’AH 

Selain investasi di pasar modal konvensional maupun syariah melalui 

instrumen-instrumen, seperti; jual-beli saham atau penyertaan modal, 

obligasi dan atau sukuk, reksadana- invesasi juga dapat dilaksanakan oleh 

bank maupun pihak bank. Meskipun fungsi bank pada umumnya 

merupakan lembaga penghimpun dana masyarakat maupun penyaluran 

dana pihak ketiga, bank syariah juga dapat digunakan untuk berinvestasi 

melalui investasi deposito atau investment accounts.  

Bank syariah pun merupakan bank komersial yang terdiri atas komersial 

murni dan bank investasi yang berprinsip wadi’ah (trust or safekeeping) 

atau safekeeping depositor’s assets. Dimana bank investasi didasarkan atas 

liabilitas dan asset, yaitu; investment accoung dan special investment 

account. Sementara bank investasi berupa asset harus berbentuk kontrak 

mudarabah dan musyarakah, serta jasa pendapatan. Dan untuk lebih 

jelasnya akan diuraikan sub-bagian berikut ini: 

1. Islamic Unit Trust Bank Syariah Internasional 

Bank-bank syariah di dunia Islam sudah lama menawarkan rekening 

investasi khusus berdasarkan mudharabah terbatas perorangan kepada 

individu kelas atas yang menginvestasikan, misalnya 500.000 dolar atau 

lebih, dan juga mudharabah tidak terbatas untuk deposan biasa. Ini 
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ZAKAT, INFAQ, SHODAQAH DAN WAQAF 

SEBAGAI INSTRUMEN INVESTASI PUBLIK 

 
"Ambillah zakat (sedekah) dari harta mereka, dengan zakat itu kamu 

membersihkan dan menyucikan mereka dan berdoalah buat mereka, 

karena doamu itu akan menjadi ketenteraman buat mereka." (Q.S. At-

Taubah, 103). 

 

"Beritahulah mereka, bahwa Allah mewajibkan membayar zakat (sedekah) 

dari harta orang kaya yang akan diberikan kepada fakir miskin di kalangan 

mereka." (Hadis ini diketengahkan oleh banyak perawi) 

 

A. ZAKAT SEBAGAI INSTRUMEN INVESTASI PUBLIK 

Investasi merupakan usaha yang dapat dilakukan untuk memenuhi 

kebutuhan di masa yang akan datang. Mengetahui kebutuhan di masa yang 

akan datang menjadi kata kunci sebelum melakukan investasi. Kemampuan 

untuk melakukan investasi dan kemampuan untuk memenuhi kebutuhan 

yang akan datang akan sangat tergantung dengan seberapa besar 

kemampuan menyisihkan tabungan. Berkenaan dengan ini, zakat 

merupakan salah satu instrumen investasi yang berlandaskan social 

investment cost terhadap kelebihan harta benda yang sudah mencapai 

nishab. 
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